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Abstrak 

Media mempunyai kemampuan untuk membuat suatu pesan menjadi suatu kenyataan. Ini adalah ungkapan dari 

Walter Lippman yang kita rasakan bersama saat ini. Terlebih dengan adanya pesan-pesan singkat melalui whats 

app (WA), yang tanpa memahami maknanya langsung di bagikan ke pihak lain. Sehingga daalm waktu singkat, 

berita tersebut menyebar tanpa diketahui kebenarannya. Hal-hal seperti ini sangat meresahkan, oleh karenanya 

pemerintah segera mengatur mengenai ujaran kebencian ini.Hal ini tidak akan terjadi bila masyarakat memahami 

karakteristik media yang ada. Sehingga diperlukan literasi media, agar semua pihak yang menggunakan media 

sadar betul apa karakteristik dan akibat dari pesan yang dikirimkan melalui media yang digunakan. Secara 

sederhana ini penelitian ini ingin memberikan model dalam meningkatkan literasi media masyarakat, karena 

banyaknya terpaan pesan yang tersebar dan menjadi viral di media social dengan dibarengi pemahaman media 

yang belum maksimal maka akan menyebabkan cepatnya perubahan sikap oleh berita melalui media sosial di era 

dijital yang belum teruji kebenarannya. Dengan didasarkan pada teori media literacy, agenda-setting, identitas 

sosial dan komunikasi serta teori pengelolaan makna, dan melalui survey di tahap pertama, akan memberikan 

gambaran mengenai tingkat literasi media di masayarakat. Dari gambaran awal tersebut akan melahirkan model 

atau perencanaan komunikasi bagi peningkatan literasi media remaja khususnya. 

Kata Kunci: Literasi Media, Identitas Sosial,  Media Sosial 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi selalu melahirkan dua sisi akibat yaitu baik dan sebaliknya. Tatkala 

teknologi dimanfaatkan secara positif maka akan menghasilkan dampak yang positif pula, namun 

sebaliknya tatkala teknologi digunakan untuk kepentingan dan keuntungan sendiri atau sekelompok 

orang yang memiliki niat negative, maka akan menghasilkan efek yang negative juga. Informasi adalah 

kekuatan, siapa yang menguasai media berarti dia menguasai dunia, ungkapan ini semakin dapat kita 

rasakan dengan adanya berbagai issue yang dihasilkan oleh media, khususnya media social whatsapp. 

Opini dibentuk dengan mudahnya sehingga mampu mempengaruhi pikiran seseorang bahkan 

mempengaruhi suatu kebijakan public dikarenakan adanya tekanan atau intimidasi yang secara tidak 

langsung digulirkan melalui ungkapan-ungkapan di media social, terlebih bila ungkapan tersebut menjadi 

viral. Walter Lippmann menyatakan bahwa media mempunyai kemampuan untuk merancang agenda 

agar terbentuk  opini publik terhadap suatu hal. Orang memilih dan menggiring berita secara berulang-

ulang sehingga suatu berita menjadi topik utama pembicaraan masyarakat dan menjadi viral. Tanpa 
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banyak pertimbangan, opini yang sudah direncanakan oleh media atau seseorang atau sekelompok orang  

menjadi opini masyarakat yang akhirnya dijadikan bahan pembicaraan terus menerus oleh publik.  

“Saya Indonesia dan Saya Pancasila” adalah semboyan yang digulirkan pemerintah dalam rangka 

memperingati hari kelahiran Pancasila yang baru pertama kalinya diperingati oleh seluruh rakyat 

Indonesia. Tentu saja semboyan ini digulirkan untuk kembali menggelorakan masyarakat Indonesia agar 

mengingat, menghayati dan mengamalkan Pancasila sebagai ideology negara tercinta Indonesia sebagai 

dasar membangun persatuan dan kesatuan.   Semboyan yang terlihat dan terekam oleh masyarakat setiap 

saat diharapkan akan tertanam dalam penghayatan dan perilaku kesehariannya. Sebagaimana yang 

diungkapkan  Pierre Bordieu,(1991) bahwa kata-kata dapat digunakan sebagai alat untuk merusak dan 

membangun, sebagai alat intimidasi dan mengganggu, sebagai tanda-tanda yang sopan, condescension 

dan contempt. Dengan kata lain kita harus sadar bahwa bahasa adalah bagian yang yang tidak terpisahkan 

dari kehidupan manusia, karena bahasa mengekspresikan keseharian yang mengikuti kehidupan kita. 

Begitu banyak kajadian yang menggambarkan betapa kita sudah terpecah belah dan bersumber 

dari berita di media social khususnya whatsapp. Pengguna smartphone di Indonesia diperkirakan 

mencapai lebih dari 100 juta pengguna. Hal ini mendudukkan Indonesia di posisi kelima negara 

dengan pengguna smartphone terbanyak dalam tiga tahun.(Yanuar Riezky Yofanda, 2016). Berdasarkan 

hasil survei internet APJII 2016, Indonesia terus mengalami pertumbuhan pengguna internet yang luar 

biasa sehingga jumlah total pengguna internet Indonesia saat ini mencapai 132,7 juta pengguna. Angka 

ini naik cukup tinggi dibandingkan dengan hasil survei pada tahun 2014 yang menunjukkan jumlah 

pengguna internet Indonesia sebesar 88 juta pengguna. Angka 132,7 juta pengguna tersebut berarti 

melewati 50% dari jumlah populasi atau penduduk Indonesia, tepatnya penetrasinya sebesar 51,8%. 

Dengan  70% dari pengguna internet Indonesia paling sering mengakses internet dari perangkat bergerak 

atau mobile gadget. 

Fakta ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan penggunaan internet mobile cukup tinggi, 

sedangkan kepuasan internet rumah cukup rendah. Fakta lain adalah bahwa sebagian besar pengguna 

internet Indonesia menggunakan internet untuk media sosial dan hiburan. Facebook menjadi tujuan 

sebagian besar pengguna internet Indonesia kemudian diikuti oleh Instagram. Fakta lain yang diungkap 

oleh survei APJII 2016 ini adalah penetrasi internet berdasarkan geografis, umur dan pekerjaan. 

Berdasarkan geografis, Pulau Jawa masih mendominasi penetrasi internet Indonesia kemudian diikuti 

Sumatera dan Indonesia Timur di posisi terakhir. Berdasarkan umur, rentang usia 10-14 tahun 

penetrasinya 100%, sedangkan di atas usia 50 tahun menjadi yang terendah. 

Dari sisi tinjauan psikologi, usia paling mudah mendapat terpaan pesan dan perilaku adalah usia 

muda. Dan pembentukan identitas disaat mereka berusia remaja. oleh karenanya penelitian ini akan 

memberikan gambaran mengenai kondisi melek media dari masyarakat Indonesia, khususnya adalah 

pendidik. Banyaknya terpaan pesan yang tersebar dan menjadi viral di media social, pemahaman media 

yang belum maksimal dan cepatnya perubahan sikap oleh berita melalui media sosial di era dijital 

menjadi landasan dasar masalah yang ingin dilihat dari artikel ini. Artikel ini adalah hasil penelitian 

sementara yang menitik beratkan pada salah satu pengembangan penelitian unggulan dalam bidang 

pendidik dan tenaga kependidikan yang berkarakter dan berkapasitas mandiri serta pengembangan model 

pembelajaran inovatif yang berbasis sistem belajar jarak jauh untuk mendukung demokratisasi 

pendidikan. Dengan tujuan utama mengetahui tingkat literasi media dikalangan pendidik PAUD, SD, 

SMP dan SMA. 

 

Pembahasan 

Artikel ini adalah sebagian dari proses penelitian awal dan hasil kajian pustaka  mengenai media 

literasi bagi para pendidik. Untuk melihat tingkat literasi media di kalangan sebagian pendidik. Hasil 

sementara dapat dijabarkan berdasarkan acuan teori yang digunakan. Media Literacy, mengawali dasar 
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teori pada artikel ini yang merupakan kemampuan memahami media adalah kemampuan untuk memilih 

,mengakses, membagi, memaknai dan menganalisis suatu informasi secara bertanggungjawab dalam 

berbagai bentuk (Hobbs, 2010). 

 Ditambahkan bahwa literasi media dibarengi dengan kemampuan seseorang untuk mengerti 

tujuan, sudut pandang dan evaluasi kualitas dan kredibilitas isi, membuat isi dengan berbagai variasi 

dalam bentuk kata, gambar ataupun emotokon melalui peralatan teknologi mutakhir. Tidak hanya sampai 

disitu, literasi media juga mengedepankan perilaku sosial dan etika publik sebagai prinsip dalam 

melakukan interaksi baik secara individu maupun sosial, berbagi pesan dimanapun mereka berada. Ada 

tanggungjawab sosial yang besar yang harus dimili oleh seseorang yang memiliki tingkap literasi media 

yang baik. 

Berbicara soal literasi selalu berkaitan dengan masyarakat dan perubahan teknologi yang dalam 

hal ini dadasarkan pada kemampunan membaca dan menulis. Namun tidak sesesderhana itu, penelitian 

pada tahun 1996 sudah menunjukkan bahwa media berpengaruh untuk menciptakan sesuatau yang tidak 

realistik dalam bidang kecantikan (Heinberg, 1996), dan konsumerisme (Schor 2001), gratifikasi (Barber, 

2007). 

Dasar dari pendidikan literasi media adalah membangun kesadaran atau awareness terhadap 

media, yang dia katakan sebagai media diet, yaitu mengerti media dari segala bentuknya dengan 

mengevaluasi representasi media terhadap realitas.  (Thoman 1998).  

Ada tiga kata kunci yang diberikan oleh NAMLE, 2009 dalam melihat literasi media, yaitu: (1) 

Audiens dan Sumber, yang berkaitan siapa yang membuat pesannya , siapa targetnya, mengapa pesan itu 

dibuat dan siapa yang membayarnya, siapa yang beruntung terhadap pesan tersebut, siapa yang akan 

tersakiti, apa tindakan saya terhadap respon yang terjadi; (2) Pesan dan Makna, terkait dengan implisit 

dan eksplisit makna. Apa ide pesan ini, bicara apa, apakah ada nilainya, bagaimana interpretasi orang 

terhadap pesan ini, bagaimana mereka mengirimkan pesannya. Dalam hal ini dianalisis tidak hanya 

makna pesan itu sendiri tetapi juga teknik penyampaian pesannya; (3) Representasi Realita, tidak dapat 

dihindari bahwa literasi media berhubungan dengan kerangka kehidupan disekitar kita baik dari sisi 

konteks, kapan, dimana pesan dibuat dan kredibilitas pesan apakah ini fakta, opini ataukah hoax.  

Semua interpretasi didasarkan pada suatu pemahaman bahwa individu membuat makna dari suatu 

pesan berdasarkan reaksi dan interpretasi yang dipengaruhi oleh masa lalu, pengetahuan, norma sosial, 

nilai dan komitmen budaya yang dimilikinya. Dari  pendapat seorang pendidik mengatakan bahwa 

kemampuan pendidik dalam memahami media belum sampai pada tingkatan sadar media, artinya 

menerima pesan ya menerima pesan apa adanya, tidak lagi dianalisis siapakah yang menerima pesan 

tersebut, atau apa karakteristik penerima pesan tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat literasi 

media masih belum maksimal.  

Bila dilihat dari sisi teori Agenda Setting dan Framing, dimana McCombs dan Shaw,(1994) 

percaya bahwa media massa mempunyai kemampuan untuk menstransfer kehendak tersembunyi kepada 

sasarannya atau publiknya. Teori ini sebenarnya lebih diperuntukkan pada area politik dimasa itu, namun 

pada perkembangannya teori ini bisa juga diterapkan pada realitas sosial yang kita hadapi bersama. Ada 

dua agenda yang disinggung pada teori ini yaitu media agenda, yaitu pola yang dibuat oleh media massa 

baik cetak maupun elektronik diukur dari berita yang diekspose oleh media tersebut, dan public agenda, 

hal yang penting dan sedang dibicarakan oleh public dikur melalui pendapat public.  

Jadi media dapat digunakan sebagai alat untuk mempengaruhi public melalui agendanya, 

sedangkan media juga mengambil manfaat dari apa yang sedang hangat dibicarakan public, keduanya 

saling mendukung. Artinya tatkala ada satu isu mencuat dan ramai dibcarakan public, maka media akan 

segera mengambil isu itu sebagai topik utama medianya, dan sebaliknya media juga bisa membuat 

agenda sendiri untuk menjadikan suatu issue menjadi trending topic. Pemahaman mengenai agenda 

setting juga belum dimiliki oleh nara sumbe. Tidak ada pada benak mereka bahwa suatu issue itu dengan 
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mudah bisa direkayasa untuk kepentingan tertentu. Walau mereka kadang menyadari, namun sering lupa 

bila sudah menerima pesan, terlebih bila pesan tersebut sesuai dengan apa yang dipikirkannya. 

Bagaimana dengan Identitas Sosial dan Komunikasi, untuk memahami identitas social maka tidak 

akan terlepas dari proses psikologi sosial berdasarkan pada konteks sosial, yang akan membentuk 

identifikasi dari kategori sosial dan kelompok ( Tajfel,1978 dan Turner,1985). Keanggotaan dalam suatu 

kelompok akan memberi peran besar terhadap pembentukan identitas social seseorang terlebih remaja. 

Ada dua kategori identitas social yaitu self dalam suatu kelompok dan self personal, biasanya ini dilihat 

dari keunikan masing-masing individu. Dalam hal ini nara sumber mengatakan sangat setuju bila 

kelompok memiliki pengaruh yang cukup besar dalam mempengaruhi sikap mereka. Contoh sederhana, 

karena mereka masing-masing emmiliki grup dalam ibnteraksi melalui whatsapp. Grup ini adalah 

identitas. Misalnya grup SMA, Mahasiswa dan sebagainya.  

Info yang terus menerus  masuk dalam grup WA dan dibaca maka dianggap sebagai sikap dari 

grup tersebut. Peran peers grup cukup besar untuk membangun sikap seseorang. Hal ini sesuai dengan 

apa yang dikatakan Mead (1934)  bahwa kita mengembangkan konsep self dari dua perspektif yaitu apa 

yang terjadi dalam proses komunikasi yang dilihat dari perspektif orang lain secara spesifik, misalnya 

orang-orang terdekat yang bisanya adalah orang tua, saudara dan lingkungan terdeka dimana dia berada. 

Sedangkan dari sisi online diperkuat oleh, Kendall (2011) yang menyatakan bahwa rata-rata seseorang 

menghabiskan waktunya 53 jam/minggu untuk bersama gadget mereka, dan 38,5 dari mereka aktif di 

media social. 

Teori lain yang melandasi penulisan artikel ini juga melihat Coordinated Management of 

Meaning (CMM), Teori ini menekankan bahwa komunikasi adalah suatu proses transmisi yang secara 

sederhana diilustrasikan oleh Barnett Pearce, dalam Griffin (2015),sebagai proses perjalanan dari sumber 

yang menciptakan pesan yang kemudian dikirim melalui media tertentu dan diterima oleh penerima. 

Sehingga dia menggambarkan komunikasi sebagai perpindahan makna oleh sumber ke penerima.  

Dalam buku ini dituliskan juga pemikiran presiden dari lembaga CMM, Kimberly Pearce, dalam 

Griffin (2015) yang meneruskan pemikiran Barnett sebelumnya mengenai CMM, berkenaan dengan 

perkembangan jaman, maka dia menambahkan bahwa komunikasi dapat dilihat dari empat perspektif, 

pertama komunikasi kita menciptakan dunia sosial (our communication creat our social world), intinya 

bahwa komunikasi tidak hanya sekedar alat pertukaran ide dan informasi, komunikasi membentuk diri 

kita, hubungan, organisasi, komunitas, budaya dan sebagainya, yang mana ini semua akan membentuk 

dunia sosial kita, yang oleh Barnett,(1994), juga dikatakan bahwa person in conversation co-construct 

their own social realities and are simultaneously shaped by the worlds they create, yang kedua pesan 

yang kita ceritakan berbeda dengan cerita kehidupan kita (the story we tell fifer from the story we live), 

perspektif ini menitik beratkan bahwa apa yang kita ceritakan merupakan hasil dari bagaimana kita 

mengatur makna.  

 

Kesimpulan 

Pendidikan media literasi sama halnya dengan pendidikan pada umumnya yaitu bertujuan secara 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam hal media literasi bila dikaitkan dengan pendapat yang sudah 

dituliskan di atas, maka pendidikan media literasi lebih kepada bagaimana memberikan pengetahuan, 

kemampuan dan keahlian dalam menginterpretasikan media. Dalam hal ini lebih kepada bagaimana 

masyarakat memahami media dari berbagai sisi hingga mampu membaca pesan yang ada di media secara 

bijak. Dengan  memahami media kita akan lebih jelas membedakan antara realitas dan apa yang 

disampaikan melalui media. Ketika kita melek media kita akan memiliki peta yang jelas untuk membantu 

atau mengarahkan kita dalam menggunakan media tanpa harus menyakiti ataupun merugikan pihak lain 

atau diri sendiri.  
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Hasil awal menunjukkan dengan adanya pemahaman terdap media masyarakat akan lebih 

waspada dan tidak menerima begitu saja setiap pesan yang disampaikan oleh media. Berita hoax yang 

sering kita dengar atau baca akhir-akhir ini menjadi begitu semarak dan mampu membangun perpecahan 

diantara komunitas. Hal ini terjadi dikarenakan minimnya pemahaman tentang media, tidak bisa 

membedakan antara dunia media dan relitas yang ada.  
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